ABSTRAK

Pembsngunan Nssional dslam upays menciptaksn pertum-
buhan ekonomi dan menuju masyarakat yvang sdil dsn makmur
materiil dsan sperituil memerlukan dana yvang cukup besar
baik vyang berasal dari dalam nederi maupun luar negeri
vang berups hibsh, pinjsmsn dan penanamsn modsl asing.

Bagi nedgara sedang berkembang khususnya Indonesia
sumber pinjaman atau hutang lusr negeri memedang peranan
vang sangat penting. Hutang lusr negeri sebagian besar
sebagasi sumber pembisyasn, ysnd secars makro tercermin
dalam anggdaran pembangunan. Dewssa ini utand luarnegeri
Indonesis mencspai 85 milyar dolar AS dengan perincisn 58
milyar dolar AS hutang pemrintah dan 37 milysar dolsr AS
hutang swasts.

Dari pembshasan diketahui bahwa padsa era-minyak
sandat berpendarnh psads tsbungan pemerintsh, hutasng lusr
nederi dan penerimasan dalam negeri banysk ditunjang oleh
penerimssn minyask bumi dan gas slsm

Pada pasca minyask penerimssn dalam negerl menuruan
demikisn puls tsbungsn pemerintah dan hutang luar negeri
pemerintah Indonesis meningksat.

Dari pengolshsn data diketshui hubungan hutang 1lusar

negeri Indonesis dengan pertumbuhan ekonomi menunjukhkan
interprestasi rendah ksrens r sebessar 0(,329.
Beban hutang luar negeri Indonesia yang diunkur

mnelalni
1. Rasio utang luar negeri Indonesis masih di bawah batss
bashays ysitun dibawash 30%.
2. Rasio Bungs dan Cicilan Utang terhadap :
. DSR. DSR mengslami pasang surut . Psda wskitn DSR
pemerintah DSR rendah di bawah 20%, setelah swasta
ambil bagisn mendslami peningkatan bshksan pernah di
atas batas bahaya sebesar 40,3 ¥
b. PDB, menunjukkan semakin keecil prosentase sewmsakin
kecil pula beban yang ditanggumg oleh pemerintah

Indonesia. Semsakin besar prosenhase menunjukkan
semakin besar pula beban yang ditanggungd.
c¢. Pengelusrsn totsl. Ini menunjukkan beraps prosen

untuk membayar cicilsn bungs dan hutang luar nederi.
Semskin besar prosentsse semakin meninjunkksn seba-
gian besar pengeluaran pemerintah untuk membayar
bunga dan cicilan hutasng lusr negderi.
Dari pembsahasan juda dapat diketahui hubungan sntara:

1. Tabungsn (S) dendsn hutsng lusr negri Indonesia kusal
karena r sebesar 0,7146814 dan bersifat positif dan
signifikan.

2. Investasi dengan hutang luar negeri Indonesia kusat
karens 1r sebessr 3,785806 dan bersifst positif dan
signifikan.

3. Pajak(T} dengan hutasng lusar negeri Indonesis kust dsan
positif ksrens r sebessr 0,747370 serts signifikan.

4. Pengelusran pemerintah (G) dengan hutang luar negeri
Indgpesia kust dan positif serta signifiksn satsu be-
rarti.

5. Ekspor netto (¥n) dengan huntang lusar negeri Indonesis
sangat lemsh dan tidsk berasti atesu tidak sidgnifikan.

Dari pembshasan juga diketahui hubungsn tabungan,
investasi, psjisk, pengelusrsn pemerintah, ekspor netto
sangat hkuat hkarena R sebesar 08,9813 dan . positif serta
gignifiksn karens F hitung sebesar 43,824 1lebih bessar

dibsnding dengan F tabel hanys sebesar 2,77.
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